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Abstract

Bullying is one of the problems among freshmen who often lack direct, honest, and assertive
self-expression to defend personal rights in expressing feelings, also called assertive behavior.
This study aims to look at the relationship between assertive behavior and the tendency to be
the object of bullying in freshmen. This study uses a quantitative approach with descriptive
analysis methods, hypothesis testing (spearman's rho), and t-test (mann-whitney). The subjects
of this study were 320 new students of the Faculty of Engineering, Makassar State University.
The results showed that there is a relationship between assertive behavior and the tendency to
be the object of bullying in new students (p = 0.000, r = 0.312). This means that the higher the
assertive behavior, the lower the tendency to be the object of bullying in new students and vice
versa. The results of additional analysis show that there are no differences in assertive behavior,
however, there are differences in the tendency to be the object of bullying based on gender. It
can be concluded that there is a relationship between assertive behavior and the tendency to be
the object of bullying in freshmen with a moderate correlation.
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Abstrak

Bullying merupakan salah satu masalah di kalangan mahasiswa baru yang kerap kurang
mengekspresikan diri secara langsung, jujur, dan tegas untuk mempertahankan hak pribadi
dalam mengungkapkan perasaan yang disebut juga perilaku asertif. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat hubungan perilaku asertif dengan kecenderungan menjadi objek bullying pada
mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif, uji hipotesis (spearman’s rho), dan uji beda (mann-whitney). Subjek penelitian ini
adalah 320 mahasiswa baru Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku asertif dengan kecenderungan menjadi
objek bullying pada mahasiswa baru (p = 0,000, r = 0.312). Artinya semakin tinggi perilaku
asertif maka semakin rendah kecenderungan menjadi objek bullying pada mahasiswa baru
begitupun sebaliknya. Hasil analisis tambahan menunjukkan tidak ada perbedaan perilaku
asertif namun, terdapat perbedaan kecenderungan menjadi objek bullying berdasarkan jenis
kelamin. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku asertif dengan
kecenderungan menjadi objek bullying pada mahasiswa baru dengan korelasi yang moderat.
Kata kunci : Bullying, mahasiswa baru, perilaku asertif.
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Pendahuluan

Sebagai mahasiswa baru pastinya
akan melakukan adaptasi, hal ini tidak
terlepas dari hubungan individu dengan
lingkungan seperti teman angkatan,
junior, dan senior kampus. Hubungan
mahasiswa baru dengan senior
memberikan dampak positif dan negatif
ke depannya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Monika (2018) pada
mahasiswa senior dan junior di Fakultas
Teknik  Universitas Negeri Makassar
menemukan dampak positif dan negatif
adanya senior. Dampak positif meliputi
terbantunya  junior dalam  proses
pembelajaran dalam kelas, terwujudnya
wadah diskusi mahasiswa baru, serta
timbulnya rasa aman atas perlindungan
senior kepada mahasiswa baru dari
gangguan dan pemalakan oleh senior
jurusan lain. Kedua, dampak negatif
meliput timbulnya rasa takut dan
tertekan junior akibat dari perilaku senior
dalam menjalankan senioritas di kampus.

Dampak negatif yang muncul dari
adanya senior di kampus tidak terlepas
dari perlakuan senior ke mahasiswa baru.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Monika (2018) pada mahasiswa senior
dan junior di Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar (UNM) menemukan
perilaku senior kepada mahasiswa baru
yaitu, pertama perilaku mendidik berupa
mendidik junior agar menghargai yang
lebih tua dan mendisiplinkan junior
dalam dunia barunya vyaitu kampus.

Kedua perilaku kekerasan, berupa
pemberian tamparan kepada junior.
Ketiga perilaku bullying, berupa

pemalakan, penggangguan, pemaksaan,
peneriakan, perkataan kata jorok,
penggodaan dan pelecehan serta
pelemparan botol bekas.

Hatta (2017) mengemukakan

bahwa bullying merupakan perilaku
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mengganggu korbannya atau mengusik
seperti melakukan intimidasi,
penghinaan, pemalakan, pemukulan.
Bullying dalam lingkungan kampus bukan
hal baru terjadi, dan bahkan perlakuan
yang diterima korban sangat berdampak
negatif dalam kehidupan sosialnya.
Penelitian yang dilakukan oleh
Sekarningtyas dan Sunarto (2019) pada
137 mahasiswa program studi ilmu
komunikasi FISIP UNDIP menemukan
dampak bullying yaitu, korban merasakan
rasa tidak percaya diri, cemas, takut, dan
bahkan sampai menutup diri.

Penelitian yang dilakukan
Wulandari dan Muis (2017) pada
mahasiswa menemukan dampak negatif
yang dirasakan korban bullying vyaitu,
korban mengalami berbagai macam
gangguan, khususnya pada aspek
psikologis yang rendah di mana korban
akan merasa tidak nyaman, takut, rendah
diri, serta tidak berharga, menarik dari

pergaulan, bahkan dapat memicu
keinginan untuk bunuh diri. Kasus
bullying jika dilihat lebih jelas dari

dampak negatif yang ditimbulkan sudah
seharusnya menjadi masalah yang harus
diselesaikan di lingkungan kampus

Hasil penelitian Wardani dan
Fajriansyah (2017) pada mahasiswa Prodi
Ners STIKES Surya Mitra Husada Kediri
menemukan kasus bullying masih terjadi
di lingkungan kampus yang dilakukan
oleh senior secara sadar maupun tidak
sadar kepada mahasiswa baru. Sejalan
dengan temuan di atas hasil pengambilan
data awal yang dilakukan oleh peneliti di
Fakultas Teknik UNM menemukan bahwa
mahasiswa baru kerap menjadi korban
bullying di lingkungan kampus
dikarenakan 40 mahasiswa baru yang
menjadi subjek, sebanyak 73% individu
pernah  mengalami  bullying.  Hasil
pertanyaan terbuka vyang diberikan
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menemukan 42,5% subjek dipanggil
dengan julukan yang tidak
menyenangkan di lingkungan kampus,
27,5% subjek  pernah  mengalami
pemaksaan, 25% subjek menjadi bahan
tertawaan atau dipermalukan, dan 12,5%
subjek pernah mengalami pemukulan.

Hasil penelitian Wardah, Aulia dan
Nurmiati (2020) menemukan dalam
penelitiannya bahwa faktor korban
menjadi objek bullying vyaitu, tidak
memiliki  kekuatan untuk menolak,
diancam, takut terjadi hal lebih buruk,
tidak meminta pertolongan. Sejalan
dengan temuan di atas penelitian
Kusuma dan Partini (2017) menunjukkan
hasil focus group disscussion (FGD)
terhadap korban bullying selama ini tidak
berani menolak permintaan pelaku, takut
untuk mengungkapkan rasa
ketidaknyamanan yang diterima, takut
melawan dan melapor kepada guru
dikarenakan diancam.

Hasil pertanyaan terbuka yang
diberikan peneliti kepada mahasiswa
baru menemukan bahwa korban tidak
melakukan perlawanan ketika mengalami
perlakuan bullying. Subjek hanya diam
mengikuti perintah dari senior dan
memilih  meninggalkan lokasi setelah
mengalami perlakuan bullying. Peneliti
melakukan wawancara untuk
memperkuat  temuan data awal
mengenai alasan subjek tidak melakukan
perlawanan, berikut beberapa jawaban
subjek.

“adanya  rasa
ancaman  dari
melawan”(MAH).
“diancam
melawan”(ML).
“adanya ancaman dari senior
dan adanya rasa takut”(MR).
“takut ancaman senior, takut
karena mereka banyak saya
sedikit”(AS).

takut  dan
senior jika

ketika
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“tidak mau ribut dan cari
masalah lebih jauh, lebih besar
dari saya”(W).

Berdasarkan hasil penelitian di
atas dan temuan di lapangan, objek
bullying tidak melakukan perlawanan
dikarenakan takut terjadi hal buruk,
diancam dan tidak meminta pertolongan.
Menurut lzati, Juniarly dan Rachmawati
(2018) bahwa individu yang memiliki
kemampuan berperilaku asertif yang
rendah biasanya pemalu, tertutup dan
tidak dapat menyatakan keinginannya,

cenderung menjadi pasif di setiap
keadaan meskipun merugikan hak-
haknya secara pribadi. Alberti dan

Emmons (2002) mengemukakan bahwa
individu yang tidak berperilaku asertif
melakukan  tindakan  bukan  atas
kehendak diri melainkan menuruti
perkataan orang lain.

Hasil penelitian Maulia, Tetteng
dan Hamid (2021) pada 205 siswa usia
remaja 12-17 tahun dari sekolah
berasrama pesantren A dan SMA B
menemukan semakin tinggi tingkat
perilaku asertif maka semakin rendah
kecenderungan menjadi objek bullying
pada siswa berasrama. Rees dan Graham
(2006) mengemukakan bahwa perilaku
asertif pada dasarnya merupakan
individu yang menghargai diri sendiri dan
orang lain. Individu yang asertif mampu
mengekspresikan  diri secara jelas,
langsung dan tepat, untuk menghargai
pikirkan perasaan yang dialami, guna
mengenali dan  memberi  batasan
individu.

Paterson (2000) mengemukakan
bahwa individu yang berperilaku asertif
mengungkapkan rasa hormat dan
pendapat tanpa harus mengadopsi
pemikiran atau melakukan keinginan
individu lain. Sejalan dengan hasil
penelitian Amir (2019) pada 22 siswa
SMP menemukan bahwa siswa mengikuti
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pelatihan asertif mengalami peningkatan
kemampuan dalam menghadapi
perlakuan bullying. Nuraini dan Saputra
(2021) mengemukakan bahwa perilaku
asertif merupakan cara mahasiswa agar
dapat terhindar menjadi korban bullying.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif  korelasional.
Populasi pada penelitian ini, yakni
mahasiswa baru Fakultas Teknik UNM.
Dengan menggunakan Unpad SAS,
jumlah sampel minimal yang

direkomendasikan, yakni 320 (bound of
error 0.05, proportion 0.5). Pengambilan
sampel menggunakan teknik simple
random sampling, yang merupakan
teknik penentuan sampel yang diambil
secara acak dengan populasi homogen
(Sugiyono, 2013).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah skala model Likert,
dengan rentang skor 0-3 (sangat sesuai=
3, sesuai= 2, tidak sesuai= 1, sangat tidak
sesuai= 0). Skala perilaku asertif yang
digunakan terdiri atas 25 aitem
diadaptasi dari Maulia (2020) vyang
mengacu pada teori Alberti dan Emmons
(2017) dengan nilai reliabilitas sebesar
0,958. Skala kecenderungan menjadi
objek bullying yang digunakan terdiri atas
18 aitem diadaptasi dari Maulia (2020)
yang mengacu pada teori Sullivan, Clearly
dan Sullivan (2005) dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,940. Skala

Tabel 1. Kategorisasi Data (N=320)
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disebarkan menggunakan google form
secara online.

Teknik  analisis data dalam
penelitian ini meliputi analisis deskriptif,
uji hipotesis, dan analisis tambahan.
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk
melakukan kategorisasi terhadap
penelitian. Uji hipotesis menggunakan uiji
korelasi spearman’s rho. Sedangkan
analisis tambahan dimaksudkan untuk
melengkapi temuan peneliti terkait
perbedaan perlaku asertif dan
kecenderungan menjadi objek bullying
berdasarkan jenis kelamin  dengan
menggunakan uji mann-whitney. Uji
hipotesis  serta  analisis tambahan
dilakukan dengan bantuan software SPSS.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 320
subjek, yaitu mahasiswa baru Fakultas
Teknik UNM (Laki-Laki= 217; Perempuan=
103). Mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian memiliki rentang usia 17-24
tahun (17 tahun= 13; 18 tahun= 151; 19
tahun= 112; 20 tahun= 20; 21 tahun= 7;
22 tahun=10; 23 tahun= 3; 24 tahun=2)

Skala perilaku asertif terdiri dari
25 aitem sehingga secara hipotetik skor
minimal adalah 0, skor maksimal 75,
standar deviasi 12.5, dan mean 37.5.
Skala kecenderungan menjadi objek
bullying terdiri dari 18 aitem, sehingga
secara hipotetik skor minimal adalah O,
skor maksimal 54, standar deviasi 9, dan
mean 27. Berdasarkan skor hipotetik
tersebut, berikut adalah persentase skor
kategorisasi dari kedua skala.

Perilaku Asertif

Kecenderungan Menjadi Objek Bullying

Kategorisasi

Interval f % Interval f %
Tinggi 50< 16 5 36< 7 2.19
Sedang 25-50 216 67.5 18-36 136 42.50
Rendah 25 88 27.5 <18 177 55.31
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Hasil  kategorisasi pada tabel 1
memperlihatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makasssar yang menjadi subjek
penelitian memiliki skor perilaku asertif

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

1
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pada kategori sedang dan  skor
kecenderungan menjadi objek bullying
pada kategori rendah. Berikut adalah
hasil uji hipotesis dengan spearman rho:

Variabel r p Keterangan
Perilaku Asertif L

Kecenderungan Menjadi Objek Bullying 0312 0.000 Signifikan
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bullying pada mahasiswa baru. Untuk
bahwa nilai r = -0.312, p < 0.000. Hal ini melengkapi temuan peneliti, maka
menunjukkan bahwa terdapat hubungan dilakukan analisis tambahan dengan
antara perilaku asertif dengan mengindentifikasi ada tidaknya
kecenderungan menjadi objek bullying. perbedaan perilaku asertif dan

Artinya, semakin tinggi perilaku asertif
maka semakin rendah kecenderungan
menjadi objek bullying pada mahasiswa

baru. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah perilaku asertif maka semakin
tinggi kecenderungan menjadi objek

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney

kecenderungan menjadi objek bullying
berdasarkan  jenis  kelamin pada
mahasiswa Fakultas Teknik UNM. Berikut
adalah hasil uji perbedaan berdasarkan
jenis kelamin:

Variabel Kelompok Mean p Keterangan
. . Laki-laki 161.36 Tidak
Perilaku Asertif Perempuan 158.69 0.809 Signifikan
A . Laki-laki 174.18 .
Kecenderungan Menjadi Objek Bullying Perempuan  131.67 0.000  Signifikan

Tabel 3 memperlihatkan nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0.809 untuk
variabel perilaku asertif (p > 0.05).
Artinya, tidak terdapat perbedaan
perilaku asertif yang signifikan antara
laki-laki dan perempuan. Skor mean pada
laki-laki yang lebih besar daripada
perempuan menunjukkan bahwa perilaku
asertif pada laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan. Nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0.000 untuk variabel
kecenderungan menjadi objek bullying (p
< 0.05). Artinya, terdapat perbedaan
kecenderungan menjadi objek bullying
yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan. Skor mean pada laki-laki
yang lebih besar daripada perempuan
menunjukkan bahwa kecenderungan

menjadi objek bullying pada laki-laki lebih
tinggi daripada perempuan.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek memiliki skor
kecenderungan menjadi objek bullying
pada kategori rendah. Data dari hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa
dari 320 subjek yang terlibat, terdapat 7
(2,19%) subjek dengan kategori tinggi,
terdapat 136 (42,50%) subjek dengan
kategori sedang dan 177 (55,31%) subjek
dengan kategori rendah. Sehingga, dari

data tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa baru Fakultas
Teknik UNM memiliki skor
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kecenderungan menjadi objek bullying
yang rendah.

Sejalan dengan temuan peneliti
penelitian Novalia dan Dayakisni (2013)
menemukan 41 (68,3 %) yang memiliki
kecenderungan menjadi korban bullying
rendah, kecenderungan menjadi korban
bullying rendah dikarenakan korban lebih
mengenal dan lebih memahami
lingkungan. Sementara dalam penelitian
Ningrum (2018) menemukan bentuk
bullying yang diterima mahasiswa baru
berupa teriakan oleh senior dengan nada
tinggi berisi kata-kata kasar. Hasil
penelitian diatas sejalan dengan temuan
peneliti dari respon aitem tertinggi yaitu
mahasiswa baru merasa tidak nyaman
saat diteriaki oleh senior.

Data dari hasil uji beda diketahui
bahwa kecenderungan objek bullying
pada mahasiswa baru berdasarkan jenis
kelamin terdapat perbedaan signifikan
antara laki-laki ~ dan perempuan.
Kecenderungan menjadi objek bullying
pada mahaiswa baru di Fakultas Teknik
UNM lebih  tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Finiswati  dan
Matulessy (2018) yang menemukan
bahwa ada perbadaan kecenderungan
objek bullying berdasarkan jenis kelamin
laki-laki lebih tinggi dari pada tingkat
kecenderungan objek bullying
perempuan. Hasil penelitian Riskinanti
dan Lindawati (2019) menemukan bahwa
laki-laki  cenderung menjadi objek
bullying  disebabkan  ketidaksadaran
korban bahwa perlakuan yang dialami
merupakan perilaku  bullying  dan
menganggap perilaku bullying sebagai
perilaku yang biasa saja serta tidak

berbahaya, maka akan cenderung
membiarkan perilaku tersebut terjadi.
Hasil analisis deskriptif yang

diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek dalam penelitian ini
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memperoleh skor perilaku asertif pada
kategori sedang. Data dari hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa dari 320
subjek yang terlibat, terdapat 16 (5.00%)
subjek dengan kategori tinggi, terdapat
216 (67,50%) subjek dengan kategori
sedang dan 88 (27,50%) subjek dengan
kategori rendah. Sehingga, dari data
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa baru Fakultas Teknik UNM
memiliki skor perilaku asertif sedang.

Berdasarkan temuan peneliti
sejalan dengan hasil penelitian Husnah,
Wahyuni dan Fridani (2022) menemukan
bahwa 57% memiliki perilaku asertif
kategori sedang, menunjukan bahwa
walaupun subjek memiliki rata-rata
perilaku asertif sedang tetapi untuk
aspek kemampuan individu
mengungkapkan perasaan, pendapat
atau apa yang dipikirkan mereka memiliki
hambatan. Sementara penelitian Gavinta
dan Hartati (2015) menemukan bahwa
mahasiswa baru vyang asertif dapat
mengkomunikasikan kebutuhannya,
membela dan mempertahankan diri
dalam dunia baru dalam bentuk yang
rileks, lebih menyenangkan, dan lebih
sehat bagi perkembangan psikologis
mahasiswa. Mahasiswa yang asertif juga
memungkinkan untuk mampu menjalin
hubungan interpersonal yang baik
dengan sesama mahasiswa dan juga
dosen.

Data dari hasil uji beda diketahui
bahwa perilaku asertif mahaiswa baru di
Fakultas Teknik UNM pada laki-laki dan
perempuan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Sejalan dengan hasil
penelitian Vantika (2015) menemukan
tidak terdapat perbedaan signifikan
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini
dapat disebabkan karena budaya yang
tidak menitikberatkan pada prasangka
gender yang artinya perempuan dapat
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melakukan hal sama dengan pekerjaan
laki-laki.

Hasil  uji  hipotesis dengan
menggunakan teknik spearman rank
correlation menunjukan bahwa

hubungan antara perilaku asertif dengan
kecenderungan menjadi objek bullying
pada mahasiswa baru dengan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,312 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Berdasarkan nilai koefsien korelasi dan
nilai  signifikansi  yang  diperoleh,
menunjukan bahwa ada hubungan
negatif antara perilaku asertif dengan
kecenderungan menjadi objek bullying
pada mahasiswa baru. Artinya jika
semakin tinggi perilaku asertif mahasiswa
baru maka semakin rendah
kecenderungan menjadi objek bullying.
Sebaliknya makin rendah perilaku asertif
maka semakin tinggi kecenderungan
menjadi objek bullying pada mahasiswa
baru.

Nuraini dan Saputra (2021)
mengemukakan bahwa perilaku asertif
merupakan cara mahasiswa agar dapat
terhindar menjadi korban bullying. Hasil
penelitian dari Meilena dan Suryanto
(2015) menemukan bahwa semakin tinggi
perilaku asertif, maka semakin tinggi
kecenderungan terhindar dari tindakan
bullying. Suryani (2022) dalam
penelitiannya  menemukan  terdapat
hubungan yang signifikan antara perilaku
asertif dengan bullying yang dialami oleh
korban.

Temuan penelitian Maulia (2020)
juga menemukan ada hubungan negatif

antara perilaku asertif dengan
kecenderungan menjadi objek
perundungan. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
subjek penelitian sebelumnya vyang
berfokus pada siswa dan latar tempat
sekolah sedangkan pada penelitian ini
subjek dipilih berdasarkan karakteristik
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bahwa subjek merupakan mahasiswa
baru di Fakultas Teknik UNM. Adapun
kelemahan dalam penelitian ini adalah
penyebaran skala yang dilakukan secara
online sehingga besar kemungkinan
subjek tidak fokus pada proses pengisian
skala. Jumlah subjek yang sangat timpang
antara laki-laki (N = 217) dengan
perempuan (N = 103) sehingga perlu

dilakukan generalisasi secara teliti
kepada populasi penelitian.
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini diterima,
yaitu ada hubungan perilaku asertif
dengan kecenderungan menjadi objek
bullying pada mahasiswa baru (p=
0,000). Koefisien korelasi kedua variabel
sebesar -0,312 yang tergolong pada
hubungan moderat. Makin tinggi perilaku
asertif mahasiswa baru maka makin
rendah kecenderungan mahasiswa baru
menjadi objek bullying. Sebaliknya, makin
rendah perilaku asertif mahasiswa baru,
maka makin tinggi kecenderungan
mahasiswa baru menjadi objek bullying.

Berdasarkan analisis tambahan
menunjukkan tidak ada perbedaan
perilaku  asertif namun, terdapat

perbedaan kecenderungan menjadi objek
bullying berdasarkan jenis kelamin.

Implikasi
Penilitian ini berimplikasi menjadi bahan
evaluasi bagi mahasiswa baru agar lebih

menerapkan perilaku asertif untuk
terhindar dari bullying serta sebagai
dasar bagi lingkungan kampus dan

masyarakat untuk membuat program
pencegaha terjadinya bullying.
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